BAB 6
SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil Praktek Kerja Profesi
Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 24 adalah sebagai

berikut:
1.

Pelayanan kefarmasian berupa Konseling Informasi dan
Edukasi (KIE), Monitoring Efek Samping Obat(MESO) dan
Patient Medication Record (PMR) perlu ditingkatkan untuk
menjamin keamanan, efektivitas dan efikasi dari obat yang
diterima pasien sehingga mampu memberikan efek terapi
yang diharapkan

Perlunya pelaksanaan Homecare perlu dilanjutkan dan
dilaksanakan lebih intesif bagi pasien-pasien dengan kondisi
tertentu untuk meningkatkan peranan apoteker dalam
pelayanan kesehatan bagi masyarakat karena dengan adanya
kegiatan tersebut sangat membantu dalam memonitoring

terapi pasien
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